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KERAGAAN AWAL DURA DUMPY LINI PABATU x PISIFERA

Muhamad Ikwan dan Dwi Asmono

ABSTRAK

Dura Dumpy memiliki karakter pertambahan meninggi yang lebih lambat diban-
dingkan Dura Deli. Karakter ini memberikan peluang untuk merakit bahan tanaman de-
ngan masa eksploitasi produksi yang lebih lama. Perencanaan persilangan Dura Dumpy
berlandaskan pada kenyataan bahwa Dura Dumpy memiliki iiqat iuitah tandan ya'n'g
sedikit dengan produlcsi TBS yang rendah. Untuk itu perlu dibuat-rencana persilangai
dengan titik tolak mentpertahankan sifat pertambahan meninggi yang lambat dan mem-
perbaiki sifat produl<si yang rendah. Hingga saat ini, persilangan Dui Dumpy dengan pi-
sifera sebagian besar ntenggunakan Dura Duntpy lini Sei Paicur dan pisiferl turunan Sp
540 atau AVROS. Persilangan I I nomor Dura Dumpy dengan Pisifera ieturunan La Me
dan Nifor diharapkan dapat nteningkatkan produlisi TBS. Persilaigan Dura Dumpy lini
Pabatu dengan Pisifera tidak menunjukkan perbedaan pertuntbuhanlegetatif pada umur I
tahun setelah tanam. Dari hasil pengamatan pacla tahun ke-4 setelah tanam menunjukkan
baltwa hibrida DyP dapat menghasilkan juntlah tandan rata-rata 26,6 tandan per tahun
dengan bobot tandan mencapai 7,5 kg. Hibirida DyP terbaik menghasilkan bobot tandan
buah segar gBS) ntencapai 221,0 kg/pokotr/tahun setara dengan iZ,Zg ton TBS/ha/tahun,
sementara TBS rata-rata hibrida DyP mengltasilkan 199,0 kg TBS/pokol</tahun setara
dengan 24,57 ton TBS/ha/tahun.

Kata kunci: Dura Dumpy, hibrida Dyp

PENDAHULUAN

Program pemulian kelapa sawit yang
telah berlangsung lama menyebabkan tim-
bulnya keragaman genetik yang besar. Di-
antara keragaman yang timbul adalah
munclllnya variasi dari Deli Dura yang
memiliki sifat pertambahan meninggi yang
lambat yang kemudian disebut Dura
Dumpy (DV). Secara umum Dura Dumpy
memiliki sifat meninggi yang lambat, ling-
kar batang yang besar dan tandan yang
besar (l). Selain itu Dura Dumpy memiliki
kelemahan yang ditandai dengan produksi
tandan buah segar (TBS) yang rendah de-
ngan jumlah tandan yang sedikit (5).

Sifat meninggi yang lambat dari
Dura Dumpy mendapat perhatian cukup

besar dari pemulia kelapa sawit. Dengan
sifat pendek ini maka umur ekonomis jenis
Dumpy diharapkan lebih lama karena pro-
ses pemanenan pada umur tua masih mu-
dah dilakukan (7).

Dari beberapa penelitian telah di-
peroleh hasil yang cukup menggembirakan
dari persilangan Dy x P. Pusat Penelitian
Kelapa Sawit (PPKS) telah menghasilkan
progeny Dy x P dengan potensi produksi
6,0 - 6,5 ton minyaklha/ tahun (7). persi-
langan Dy x P menghasilkan TBS 160
kg/pokok/tahun dengan rendemen 24,6 yo

sementara persilangan D x P menghasilkan
TBS 195 kgipokok/tahun dengan rende-
men 23,9% (2). Rendemen minyak yang
dihasilkan persilangan Dy x P lebih tinggi
daripada persilangan D x P.
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Lebih rendahnya produksi minyak ter-
utama disebabkan rendahnya TBS yang di-
hasilkan.

Program pemuliaan Dura Dumpy
dengan menggunakan Pisifera yang baik
diharapkan dapat memperbaiki kekurangan

yang dimiliki Dura Dumpy serta mening-
katkan kemampuan produksi TBS. Hibrida
DyP yang telah dihasilkan oleh PPKS

menggunakan Dura Dumpy lini Sei Pancur

dan Pisifera turunan SP 540 atau AVROS.
Bertolak dari pemikiran tersebut, PPKS

mengembangkan rencana seleksi dengan

menggunakan Dura Dumpy lini Pabatu dan

Pisifera turunan La Me serta Pisifera tu-
runan Marihat x Nifor.

BAHAN DAN METODE

Dura Dumpy berasal dari kebun El-
mina Malaysia (E 206) yang ditanam pada

tahun 1956 di kebun Pabatu. Selanjutnya
hasil penyerbukan sendiri Dy Pabatu di-
tanam di kebun Bah Jambi. Dy yang digu-
nakan pada percobaan ini adalah hasil se-

leksi individu Dy Pabatu yang disilangkan
dengan Pisifera turunan La Me dan Pisifera
turunan Marihat x Nifor. Bagan silsilah
dari Dy Pabatu dapat dilihat pada Gam-
bar 1.

Sebanyak 11 hibrida hasil persi-

langan Dy x P ditanam di kebun Rambutan

(RB 02 S) pada tahun 1993. Daftar persi-

langan Dy x P tertera pada Tabel 1.

i

Pabatu,1956 DYID DY4D D1'8D DY28 D DY58D DY59D

tlil
il

ITT.TqD
2r-33-t7D

Sei Pancur,1957

I

I

I

Dy Rispa*Bah Jambi, 1982 21-23-20D

Keterangan : = penyerbLrkan sendiri
* Silsilah Dy Rispa (Muluk C., K. Pamin, dan Tri Hutomo, 1989)

ffiif,o
21-28-32D

2l-31-10D

2t-31-20D

2l-31-ilD
2t-31-29D

21-29-25D
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Ganrbar l. Silsilah keturunan Dura Dumpy lini Pabatu



KERAGAAN DURA DUMPY LINI PABATIJ X PISIFERA

Tabel l. Daftar persilangan Dy x P di kebun Rambutan (RB 02 S)

Persilangan Pisifera

Jenis Orijin Jenis Onjin

2l-31-10 D x BO 524 P

2l-28-32 D x BO 538 P

2l-31-20 D x BO 534 P

2l-31-29 D x BO 011 P

2l-28-31 D x BO 548 P

21-31 -l I D x BO 538 P

2l-23-14 D x BO 554 P

2l-23-20 D x BO 548 P

2l-33-19 D x BO 545 P

2l-31-20 D x BO 546 P

2l-33-17 D x BO 542 P

21-29-25 D x BO 524 P

Dumpy

Dumpy

Dumpy

Dumpy

Dumpy

Dumpy

Dumpy

Dumpy

Dumpy

Dumpy

Dumpy

Dumpy

DY58DxDY58D
DY58DxDY58D
DY58DxDY58D
DY58DxDY58D
DY58DxDY58D
DY58DxDY58D
DY28DxDY28D
DY28DxDY28D
DY59DxDY59D
DY58DxDY58D
DY59DxDY59D
DY58DxDY58D

Marihat x Nifor

Marihat x Nifor

Marihat x Nifor

La Me

Marihat x Nifor

Marihat x Nifor

Marihat x Nifor

Marihat x Nifor

Marihat x Nitbr

Marihat x Nitbr

Marihat x Nilbr

Marihat x Nifor

MA858TxNI2P
MA858TxNI2P
MA858TxNI 2P

LMTTxLMTT
MA858TxNI2P
MA858TxNI2P
MA858TxNI 2P

MA858TxNI2P
MA 858't x NI 2P

MA858TxNI 2P

MA858TxNl2P
MA858TxNl2P

Percobaan disusun berdasarkan ran-

cangan acak kelompok dengan 6 ulangan.

Setiap santan percobaan terdiri atas 16

tanaman kelapa sawit. Analisis data dila-

kukan sesuai dengan model linier sebagai

berikut:

Yrj:p+cr,i+9j+eU

Yij : nila' pengamatan pada persilangan ke-i dan

kelompok ke-j

u : nilai tengah populasi

ul : pengaruh aditif dari persilangan ke-i

Ff : pengaruh kelomPok ke-j

erj : galat percobaan persilangan ke-i pada ke-

lompok ke-j

i : nomor persilangan (1,. ...12)

j = nomor kelompok (1,'..'6)

Pengamatan vegetatif dilakukan ter-

hadap tinggi tanaman, jumlah daun, pan-

jang rachis, luas petiola, dan luas daun'

Tinggi tanaman diukur dari pennukaan

tanah sampai ke duri rudimeter pelepah

ke-9. Jumlah daun dihitung dengan men-

jumlahkan seluruh daun pada setiap tana-

man. Panjang rachis diukur dan ujung

daun paling uJllng sampai duri rudimeter

pada bagian pangkal pelepah. Luas petiola

merupakan perkalian antara tebal dan lebar

dari petiola, sedangkan luas daun dihitung

dengan mengalikan jumlah anak daun pada

satu sisi x luas anak daun x faktor koreksi'

Komponen Produksi Yang diamati

meliputi jumlah tandan, bobot per tandan

dan bobot TBS per tanaman kelapa sawit'

Untuk membandingkan tingkat Per-

tumbuhan tinggi tanaman DyP di RB 02 S,

digunakan pembanding persilangan D x P

pada percobaan MA 08 S Yang diukur

pada umur yang sama. Sedangkan untuk

membandingkan tingkat produksi tandan

digunakan pembanding D x P di percobaan

RB 01 S yang ditanam bersebelahan de-

ngan RB 02 S dan memiliki umur Yang

sama.
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HASIL DAI{ PEMBAHASAN

1. Vegetatif

Pertumbuhan vegetatif yang meli_
puti tinggi tanaman, jumlah daun, panjang
rachis dan luas daun pada setiap hibrida ti_
dak menunjukkan perbedaan yang nyata.
Hanya luas petiola yallg menunjukkan
perbedaan yang nyata (Tabel 2).

Pertumbuhan vegetatif hibrida Dyp
pada Llfflur I tahun setelah tanam dapat
dilihat pada Tabel 3. Tinggi tanaman hi_
brida DyP berkisar antara 57,7 cm sampai
63,7 crn dengan rata-rata 60,7 cm. Tinggi
tanarnan mempakan sifat yang dieksploi_
tasi dari hibrida Dyp (5). Tinggi tanaman
hibrida DyP tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat keseragaman tinggi tanaman pada
hibrida DyP. Bila dibandingkan dengan
trnggi tanarnan persilangan D x p di per_
cobaan MA 08 S pada umur 1 tahun yang
berkisar 54 cm sampai 63 cm dengan re_
rata 58 crn (data belum dipublikasikan),
dapat diketahui bahwa tinggi tanaman hi_
brida DyP pada umur I tahun tidak lebih
pendek daripada D x p. Namun demikian
tinggi tanaman pada umur I tahun belum
dapat drjadikan ukuran pertambahan me_
nurggi tanaman.

Jumlah daun yang dihasilkan sangat
terkait dengan jumlah bunga atau tandan
yang dihasilkan oleh kelapa sawit. Bunga
atau tandan keluar dari ketiak daun. Oleh
karena itu banyaknya produksi daun akan
berpengamh terhadap banyaknya bunga
atau tandan. Jumlah daun berkorelasi sa_
ngat nyata dengan indeks tandan (r =
0,767) (3). Jumlah daun sendiri mem_
punyai korelasi positif dan nyata dengan
hasil tandan (r: 0,708) (6). Dura Dumpy
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menghasilkan TBS yang rendah dengan
jumlah tandan yang sedikit. Masalah ini
mungkin berkaitan dengan rendahnya pro_
duksi daun Dura Dumpy. Hibrida byp
menunjukkan jumlah daun rata_rata 2g,6.
Hasil percobaan di Malaysia menunjukkan
bahwa jumlah daun sebanyak 32 sampai
40 memberikan TBS tertinggi (3).

Panjang rachis pada tanaman kelapa
sawit akan berhubungan dengan jarak
tanam yang akan menentukan densitas
tanarnan. Rachis yang panjang akan mem_
br-rat keadaan saling menaungi dan mengLl_
rangi produktivitas tanaman. Namun
demikian pengukuran panjang rachis pada
umur 1 tahun setelah tanam belum dapat
mernberikan gambaran panjang rachis
yang maksimum. Panjang rachis hibrida
DyP pada Tabel 2 tidak menunjukkan per_
bedaan yang nyata. Hibrida 2l-31-20 D x
BO 534 P cenderurlg menghasilkan pan_
jang rachis yang lebih pendek.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa
terdapat perbedaan yang nyata terhadap
luas petiola yang dihasilkan oleh hibrida
DyP.Hibrida 2I-28-32 D x BO 538 p
menunjukkan petiola terluas sementara
persilangan hibrida 2l-31-29 D x BO 011
P terendah. Hubungan korel atjf antara luas
petiola dengan bobot kering tidak berubah
oleh umur, perlakuan, dan ketunrnan, yaitu
akan tetap linier dengan gradien positif (6).
Oleh karena itu dapat diduga bahwa kelapa
sawit dengan luas petiola yang tinggi akan
menghasilkan tandan sawit yang lebih be_
rat.

Luas daun merupakan peubah vege_
tatif yang langsung menunjukkan kemam_
puan menghasilkan biomassa. Daun yang
luas akan mempunyai tingkat fotosintesis
yang lebih baik. Hibrida Dvp tidak



menunjukkan perbedaan yang nyata ter-
hadap luas daun. Hibrida Dyp menghasil-
kan luas daun antara l,2B m2 sampai 1,45
m2 dengan nilai tengah 1,38 m2 (Tabel 3).

Berdasarkan hasil pengamatan vege-
tatif pada Tabel 3, dapat dikatakan bahwa

KERAGAAN DURA DUMPY LINI PABATU x PISIFERA

secara umum tidak terdapat perbedaan
pertumbuhan vegetatif antar hibrida Dyp
pada umur I tahun setelah tanam. Hal ini
dapat dipahami karena Dura Dumpy yang
digunakan berasal dari keturunan yang
sama (Gambar l).

Tabel 2. Kuadrat tengah sifat vegetatif hibrida DyP pada umur I tahun setelah tanam

Sumber

keragaman

Sifat Veeetatif

Tinggi tanaman Jumlah daun panjang ranchis Luas petiola Luas daun

Kelompok

Persilangan

Galat

Koefisien keragaman

215,975**

20,232

16,195

6,633 o

0,743

2,792

2,393

5,407 0/o

I 158,008'r'*

403,300

335,150

ll,l70 o/o

4,919**

0,622*

0,265

7,375 %

0,071 **

0,012

0,014

8,451yo

** = Nyata berdasarkan uji F pada taraf a = 0,01
r = Nyata berdasarkan uji F pada taraf q = 0,05

Tabel 3. Pertumbuhan vegetatif hibrida DyP pada umur 1 tahun setelah tanam

tanaman (cm) daun (cm) (cm') (m)

2l-31-l0DxBO 524P
2r-28-32 D x BO 538 P

2r-31-20 D x BO 534 P

2l-31-29 D x BO Oll P

2l-28-31D x BO 548 P

2l-31-ll DxBO538P
2l-23-l4D xBO554P
2l-23-20 D x BO 548 P

2l-33-l9DxBO545P
2l-31-20 DxBO 546P
2l-33-l7DxBO542P
2r-29-25 DxBO 524P
Rataan umum

61,7

63,7

60,5

62,2

60,8

57,9

62,9

59,9

59,9

57,7

59,9

61,0

60,7

27,9

27,3

28,2

29,0

28,5

29,5

29,1

29,1

28,1

28,6

29,4

28,0

29,6

162,1

172,6

139,8

167,8

165,0

162,5

167,8

162,5

169,6

lu,3
165,6

168,2

163,9

7,0abc

7,4a

6,9abc

6,5c

7,Zab

7,3a

7,labc

6,5abc

7,0abc

6,5c

7,3a

7,7abc

7,0

1,38

1,39

I,36

1,39

l,4l
l,3g
1,39

1,28

1,45

|,37

1,43

1,32

1,38

Angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda
Duncan pada taraf a = 0,05
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2. Komponen produksi

Tabel 4 menunjukkan bahwa Persi-
langan berpengaruh nyata terhadap jumlah

tandan dan bobot tandan, tetapi tidak

menunjukkan pengaruh yang nyata ter-

hadap bobotTBS yang dihasilkan.

Komponen produksi yang ditunjuk-
kan oleh hibrida DyP memberikan hasil

yang cukup baik. Pada Tabel 5 dapat dili-
hat jumlah tandan, bobot tandan, dan bobot

tandan buah segar. Jumlah tandan terba-

nyak ditunjukkan oleh persilangan 2l-31-
29 D x BO 011 P sebanyak 29,9 tandan per

tahun, sedangkan jumlah tandan terendah

sebanyak 20,9 tandan per tahun dihasilkan

oleh persilangan 2I-33-17 D x BO 542P.

Jumlah tandan per tahun Yang diha-

silkan oleh Dy x P lebih rendah daripada D

x P (2). Namun pada percobaan ini jumlah

tandan yang dihasilkan oleh rata-rata per-

silangan sebanyak 26,6 tandan per tahun

bahkan terdapat dua persilangan yang

mencapai 29 tandan per tahun. Hasil ini le-

bih tinggi daripada standar persilangan

RRS II pada program pemuliaan kelapa

sawit Pusat Penelitian Kelapa Sawit. Stan-

dar persilangan RRS II menghasilkan tan-

dan berkisar antara 13,9 sampai 25,2 pada

tahun ke-4 dan ke-5 setelah tanam (a). Bila
dibandingkan dengan persilangan standar

BJ 166 D x BJ 220 P Yang menghasilkan

26,2 tandan per tahun, hibrida DyP mem-

berikan jumlah tandan per tahun lebih

tinggi l,53oh.

Pada Tabel 5 daPat dilihat bahwa

bobot tandan yang dihasilkan hibrida DyP

berkisar antara 6,3 kg sampai 9,2 kg. Hi-
brida 2l-33-17 D x BO 542 P memberikan

tandan dengan bobot paling tinggi diantara

hibrida lairurya, mencapai 9,2 kg. Bobot

tandan yang dihasilkan oleh hibrida DyP

mencapai 7,5 kg pada tahun ke-4 setelah

tanam (4 TST). Standar persilangan BJ 166

D x BJ 220 P menghasilkan bobot tandan

6,8 kg. Sementara standar persilangan yang

digunakan pada program RRS II yaitu MK
60 menghasilkan bobot tandan berkisar

anlara 7,4 sampai 8,1 kg pada tahun ke-4

sampai ke-5 (4). Lubis (5) menyatakan

bahwa bobot tandan yang dihasilkan oleh

Dura Dumpy lebih baik daripada Dura

Deli.
Kombinasi antara jumlah tandan dan

bobot tandan menghasilkan bobot tandan .

buah segar (TBS). Pada Tabel 5 dapat dili-
hat bahwa hibrida 2l-3-14 D x BO 554 P

nrenghasilkan TBS tertinggi yaitu 221,0

kg/pokok/tahun pada tahun ke-4 setelah

tanam. Hasil ini setara dengan 27,29 ton
TBs/haltahun dengan kerapatan tanam 130

pokok per ha. Sementara rata-rata antar hi-

brida menghasilkan 199,0 kg TBS/popok

/tahun atau setara dengan 24,57 ton

TBs/ha/tahun. Bila dibandingkan dengan

persilangan BJ 166 D x BJ 220 P Yang
menghasilkan TBS sebanYak 180'3

kg/pokok/tahun maka hibrida DyP mem-

berikan TBS yang lebih tinggi. Tingginya
TBS yang dihasilkan memberikan harapan

akan kenaikan produksi minyak per hektar

yang dihasilkan oleh hibrida DYP.

Tabel4. Kuadrat tengah komponen produksi hibrida

DyP pada umur 1 tahun setelah tanam

Sumber

keragaman Jumlah tandan Bobot tandan

Kelompok
Persilangan
Galat
Koefisien
Keragaman

11,432*
52,127**
5,r97

8,57',A

1,334* 169,940
3,151** 906,863

0,455 599,922

8,95 0 12,31 Yo

** = Nyata berdasarkan uji F pada tarafq = 0,01

* = Nyata berdasarkan uji F pada tarafo = 0,05
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Tabel 5' Komponen produksi hibrida DyP pada umur 4 tahun setelah tanam

Persilangan Jumlah tandan

(per tahun)
Bobot per

tandan (kg)
Bobot TBS

(kg/pokok/tahun)
TBS2)

(tonAa/tahun)

2l-31-10 D x BO 524 p

2l-28-32 D x BO 538 p

2l-31-20 D x BO 534 p

2l-31-29D xBO0ll p

2l-28-31 D x BO 548 p

2l-31-llDxBO538p
2l-23-14 D x BO 554 p

2l-23-20 D x BO 548 p

2l-33-19 D x BO 545 p

2l-31-20 D x BO 546 p

21-33-17 D xBO 542p
2l-29-25 D x BO 524 p

Rataan umum

25,1 cd

26,0 bcd

28,7 ab

2g,g a

28,5 ab

25,7 bcd
29,7 a

26,5 bc

23,4 de

28,5 ab

21,0 e

26,2bcd
26,6

7,2 cd

6,7 de

7,0 de

6,3 e

7,4 bcd
9,0 bc

7,S bcd

7,7 bcd
8,2 b

7,2 cd

9,2 a

7,8 bcd

7,5

lgl,6
181,6

200. I

l gg,6

209,9

206,9

221,0

206,2

190,0

205,9

l g0,g

205,0

l gg,0

22.42

22,43

24.71

23,30

25,92

25,55

27,29

25,47

23,47

25,42

23,57
)7 1)

24,57

BJ 166 D x BJ 220 Pt) 26,2 190,3 22,27

Angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak bergandaDuncan pada taraf cr = 0,05

53

6,8

l) = Standard persilangan yang digunakan sebagai konhol pada percobaan RB 0l s yang petak percobaannya berse-belahan dengan petak percobaan hibrida DyP dan ditaman dengan tahun tanam yung ,u1nu2): Berdasarkan kerapatan tanam 130 pokok4ra, TBS ton/ha/tahun = TBS kg/pokok/than x 123,5

KESIMPULAN

Persilangan Dura Dampy lini pabatu
dengan Pisifera tidak menunjukkan perbe-
daan pertumbuhan vegetatif pada umur I
tahun setelah tanam. Dari hasil pengamatan
pada tahun ke-4 setelah tanam diperoleh
bahwa hibrida DyP dapat menghasilkan
jumlah tandan rata-rata 26,6 tandan per ta-
hun dengan bobot tandan rata-rata menca-
pai 7,5 kg. Bobot tandan buah segar (TBS)
yang dihasilkan hibrida DyP terbaik men-
capai 221,0 kg/pokok/tahun setara dengan
27,29 ton TBS llta/tahun Sementara TBS
rata-rata hibrida DyP menghasilkan 199,0

kg TBS/pokok/tahun setara dengan 24,57
ton TBS4ra/tahun.
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